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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji implementasi sistem akuntansi berbasis akrual di
BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya dalam meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan. Kendala teknis dan keterbatasan pelatihan pegawai masih menjadi hambatan
utama dalam optimalisasi sistem ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus, mengandalkan data primer dari wawancara serta data
sekunder dari dokumentasi dan laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun sistem ini meningkatkan transparansi dan akurasi pencatatan keuangan,
tantangan teknis dan kesiapan sumber daya manusia masih menjadi kendala signifikan.
Kesimpulannya, implementasi sistem akuntansi berbasis akrual tidak hanya
memerlukan reformasi teknologi tetapi juga penguatan kapasitas kelembagaan dan
sumber daya manusia untuk mencapai efektivitas optimal.
Kata Kunci : Akuntansi Akrual; Pelaporan Keuangan; Transparansi; Optimalisasi

ABSTRACT

This study examines the implementation of an accrual-based accounting system
at BKPSDM, Southwest Aceh Regency, in improving the quality of financial reporting.
Technical constraints and limited employee training remain significant obstacles to
optimizing this system. This research employs a qualitative case study approach,
utilizing primary data from interviews and secondary data from documentation and
financial reports. The findings indicate that while the system enhances transparency
and accuracy in financial recording, technical challenges and human resource
readiness continue to pose significant barriers. The study concludes that the successful
implementation of an accrual-based accounting system requires not only technological
reforms but also strengthening institutional capacity and human resources to achieve
optimal effectiveness.
Keywords : Accrual Accounting; Financial Reporting; Transparency; Optimization

PENDAHULUAN

Penerapan sistem akuntansi berbasis akrual dalam pemerintahan daerah

merupakan langkah signifikan dalam meningkatkan transparansi dan akurasi pelaporan

keuangan. BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya telah mengadopsi sistem ini guna

memperbaiki pencatatan keuangan serta pengelolaan anggaran yang lebih efisien.

Namun, dalam implementasinya, masih terdapat berbagai kendala teknis seperti
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masalah koneksi internet dan server error yang menghambat proses pencatatan

keuangan secara real-time. Selain itu, kurangnya pelatihan penggunaan aplikasi Sistem

Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) yang memadai bagi pegawai keuangan menjadi

faktor lain yang menghambat optimalisasi sistem ini. Penyesuaian anggaran dilakukan,

dengan penurunan total anggaran dari Rp 6.717.912.741 pada tahun 2021 menjadi Rp

4.121.452.627 pada tahun 2024 serta pengurangan jumlah program dari 3 menjadi 2,

turut mempengaruhi efektivitas pelaporan keuangan. Meskipun sistem ini telah

diintegrasikan dengan aplikasi SIPD, temuan audit tahun 2021 dan 2023

mengindikasikan masih diperlukan perbaikan dalam penerapannya (Kuroki et al., 2022).

Secara konseptual, akuntansi berbasis akrual dalam sektor publik bertujuan

untuk meningkatkan kualitas informasi keuangan dengan mencatat transaksi saat terjadi,

bukan hanya ketika kas diterima atau dikeluarkan. Beberapa studi menunjukkan bahwa

penerapan sistem ini dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta

memperbaiki pengelolaan keuangan pemerintah daerah (Christofzik, 2019). Namun,

penelitian lain menunjukkan bahwa adopsi sistem ini tidak selalu memberikan manfaat

yang diharapkan, terutama jika tidak didukung oleh reformasi kelembagaan yang

memadai (Cohen et al., 2019). Dalam konteks Indonesia, kualitas laporan keuangan

sangat dipengaruhi oleh tindak lanjut terhadap rekomendasi audit serta efektivitas

sistem akuntansi dalam mencegah manipulasi keuangan (Furqan et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi sistem akuntansi

berbasis akrual di BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya, mengidentifikasi faktor

penghambat optimalisasi sistem, serta menilai dampak penyesuaian anggaran terhadap

kualitas pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian ini berupaya memberikan

rekomendasi strategi peningkatan efektivitas sistem akuntansi melalui pelatihan

pegawai, penguatan infrastruktur TI, serta perbaikan manajemen keuangan. Dengan

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan kebijakan akuntansi pemerintahan daerah yang lebih efektif dan efisien

(Ismail, 2023).

Berdasarkan fakta yang telah disajikan, penelitian ini menjadi penting untuk

dilakukan guna mengatasi berbagai tantangan dalam penerapan akuntansi berbasis

akrual. Dengan adanya sistem ini, transparansi keuangan diharapkan meningkat, namun

tantangan yang muncul memerlukan strategi yang lebih efektif agar sistem dapat



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.2, 2025

Submitted : 23/04/2025 |Accepted : 07/05/2025 |Published : 09/06/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 251

berfungsi secara optimal. Dengan menelaah berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu,

serta melakukan analisis mendalam terhadap kasus BKPSDM Kabupaten Aceh Barat

Daya, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan literatur terkait implementasi

akuntansi berbasis akrual dalam pemerintahan daerah. Selain itu, penelitian ini juga

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai dinamika dan

tantangan yang dihadapi dalam optimalisasi sistem akuntansi di sektor publik (Mbelwa

et al., 2019).

TINJAUAN PUSTAKA DAN FOKUS STUDI

Sistem akuntansi berbasis akrual mencatat transaksi keuangan pada saat kegiatan

ekonomi terjadi, bukan hanya ketika terjadi penerimaan atau pengeluaran kas

(Andriasari & Prabowo, 2022). Penerapan sistem ini di sektor publik, terutama pada

pemerintahan daerah, bertujuan untuk meningkatkan ketepatan dan keterbukaan dalam

penyajian laporan keuangan. Melalui pendekatan ini, pemerintah dapat melaporkan

secara lebih menyeluruh terkait aset, kewajiban, pendapatan, serta beban dibandingkan

dengan system (Bergmann et al., 2019). Laporan keuangan yang dihasilkan pun mampu

mencerminkan kondisi keuangan yang lebih realistis, sehingga dapat mendukung proses

pengambilan keputusan yang lebih baik dan memperkuat akuntabilitas kepada publik

(Sari & Wahyuni L, 2022).

Akuntansi berbasis akrual memiliki beberapa kategori utama yang

mencerminkan prinsip dan aplikasinya dalam sektor publik. Pertama, terdapat akrual

penuh yang mencatat semua transaksi, baik yang terkait dengan aset, kewajiban,

pendapatan, maupun beban, sesuai dengan standar akuntansi sektor publik internasional

(IPSAS). Kedua, terdapat akrual modifikasi yang menggabungkan prinsip akrual

dengan unsur-unsur akuntansi berbasis kas, biasanya digunakan di beberapa negara

yang masih dalam tahap transisi menuju sistem akrual penuh (Christofzik, 2019). Ketiga,

terdapat model hibrida yang memungkinkan entitas untuk mencatat beberapa elemen

dalam basis akrual sementara lainnya masih dicatat dalam basis kas (Cohen et al., 2019).

Pelaporan keuangan di sektor publik memiliki peran penting dalam

menyediakan data yang relevan dan dapat dipercaya bagi para pemangku kepentingan

guna mendukung proses pengambilan keputusan (Sitio et al., 2023). Standar pelaporan

keuangan yang diterapkan dalam sistem akuntansi berbasis akrual memastikan bahwa

informasi yang disajikan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya dan
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memudahkan evaluasi kinerja organisasi publik (Siregar et al., 2024). Dengan sistem ini,

laporan keuangan menjadi lebih transparan dan dapat digunakan untuk menilai sejauh

mana pemerintah mengelola sumber daya publik dengan efektif dan efisien (Haustein et

al., 2021).

Pelaporan keuangan sektor publik dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa

kategori, tergantung pada tingkat transparansi dan akuntabilitas yang ingin dicapai.

Salah satu bentuk utama adalah laporan posisi keuangan, yang mencerminkan aset,

kewajiban, dan ekuitas pemerintah dalam suatu periode tertentu. Selanjutnya, terdapat

laporan arus kas yang memberikan informasi tentang sumber dan penggunaan kas

dalam operasional pemerintahan (Cohen et al., 2019). Selain itu, laporan kinerja

keuangan juga digunakan untuk menilai efektivitas penggunaan anggaran dalam

pencapaian tujuan organisasi publik (Mbelwa et al., 2019).

Transparansi dalam sistem akuntansi pemerintah daerah merupakan aspek

penting dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan negara

(Az-Zahra et al., 2023). Transparansi mengacu pada ketersediaan informasi keuangan

yang dapat diakses oleh masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Pemerintah

daerah yang menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual cenderung memiliki tingkat

transparansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang masih menggunakan sistem

berbasis kas (Cuadrado-Ballesteros et al., 2020). Dengan transparansi yang lebih baik,

masyarakat dapat mengevaluasi penggunaan anggaran secara lebih objektif dan akurat.

Transparansi dalam pelaporan keuangan dapat dikategorikan ke dalam beberapa

bentuk utama. Pertama, transparansi aktif, yaitu ketika pemerintah secara proaktif

menyediakan laporan keuangan dan informasi anggaran kepada publik melalui berbagai

platform, seperti situs web resmi atau laporan tahunan. Kedua, transparansi pasif, yang

mengacu pada kesiapan pemerintah dalam memberikan informasi keuangan ketika

diminta oleh masyarakat atau lembaga pengawas (Mkasiwa, 2022). Transparansi dalam

pelaporan keuangan publik sangat penting untuk mencegah praktik korupsi dan

meningkatkan akuntabilitas pemerintah terhadap pengelolaan keuangan negara.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.2, 2025

Submitted : 23/04/2025 |Accepted : 07/05/2025 |Published : 09/06/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 253

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini berfokus pada implementasi dan

optimalisasi sistem akuntansi berbasis akrual dalam meningkatkan kualitas pelaporan

keuangan di BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya. Fenomena yang diamati adalah

kendala teknis dan administratif yang dihadapi dalam penerapan sistem akuntansi ini,

termasuk masalah koneksi internet dan server, serta keterbatasan pelatihan bagi pegawai

yang berpengaruh terhadap efektivitas pencatatan keuangan. Selain itu, penelitian ini

juga meneliti dampak penyesuaian anggaran dan struktur program terhadap kualitas

pelaporan keuangan di BKPSDM, yang ditandai dengan penurunan jumlah program dan

temuan audit yang masih terjadi meskipun sistem telah diintegrasikan melalui aplikasi

SIPD.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.

Studi kasus dipilih karena memungkinkan investigasi mendalam terhadap satu unit

analisis, yakni BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya (Huda et al., 2023). Data yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci yang terlibat dalam

pengelolaan keuangan di BKPSDM, seperti Sekretaris BKPSDM, Bendahara, dan

Asisten Bendahara, serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan penerapan

akuntansi berbasis akrual di pemerintah daerah.

Adapun informan kunci dalam penelitian ini berjumlah tiga orang, yang masing-

masing memiliki peran strategis dalam implementasi sistem akuntansi berbasis akrual di

BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya. Informan pertama, Junaidi, selaku Sekretaris

BKPSDM, memiliki tanggung jawab atas kebijakan dan implementasi sistem secara

keseluruhan. Informan kedua adalah Safrahadi merupakan Bendahara BKPSDM, yang

memiliki pengalaman langsung dalam penerapan sistem akuntansi berbasis akrual,

termasuk pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan. Informan

ketiga adalah Agus Satria Rezeki selaku Asisten Bendahara yang membantu dalam

pengelolaan keuangan harian, berperan dalam penyusunan laporan keuangan bulanan

serta pemantauan pelaksanaan anggaran.

Proses penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dari pengumpulan

data hingga analisis dan interpretasi hasil. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman dan
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perspektif informan mengenai implementasi sistem akuntansi berbasis akrual. Observasi

langsung dilakukan untuk melihat bagaimana sistem ini diterapkan dalam praktik

sehari-hari dan mengidentifikasi kendala yang muncul. Sementara itu, dokumentasi

digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari laporan keuangan, kebijakan

akuntansi, dan hasil audit yang relevan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan

Huberman yang mencakup tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan serta verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan

menyaring informasi yang relevan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan analisis

lebih lanjut. Kesimpulan ditarik berdasarkan pola temuan yang muncul dari data yang

telah dikumpulkan, dengan melakukan triangulasi untuk memastikan validitas hasil

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan empat kriteria

evaluasi, yaitu kredibilitas, ketergantungan, transferabilitas, dan konfirmabilitas,

sehingga hasil penelitian ini dapat dipercaya dan memiliki relevansi dalam konteks yang

lebih luas.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Akuntansi berbasis akrual telah diterapkan di BKPSDM Kabupaten Aceh Barat

Daya dengan tujuan meningkatkan transparansi dan akurasi pelaporan keuangan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa sistem ini

telah terintegrasi dengan aplikasi SIPD yang memungkinkan pencatatan transaksi secara

real-time. Namun, kendala teknis masih sering terjadi, terutama terkait dengan masalah

koneksi internet dan server error yang menghambat akses aplikasi. Selain itu, masih

terdapat beberapa aspek pencatatan, seperti realisasi fisik dan penggunaan CALK, yang

dilakukan secara manual. Hal ini berdampak pada efisiensi pelaporan keuangan dan

menyebabkan keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan tahunan.

Kutipan Langsung: "Integrasi data dalam SIPD memungkinkan pengawasan

yang lebih ketat terhadap anggaran, karena setiap transaksi langsung tercatat, sehingga

ketika SPM dikeluarkan, rekapitulasi keuangan pun muncul secara otomatis. Namun,

kendala teknis berupa server error dan masalah koneksi internet sering menghambat

akses aplikasi." (Saiful Junaidi, Sekretaris BKPSDM)
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Eksplanasi lebih lanjut menunjukkan bahwa permasalahan teknis yang muncul

tidak hanya berdampak pada kecepatan akses, tetapi juga mempengaruhi akurasi data

yang tercatat. Kesalahan dalam pencatatan akibat gangguan teknis mengakibatkan

perlunya verifikasi ulang terhadap transaksi yang telah dilakukan. Hal ini menambah

beban kerja bagi bendahara dan tim keuangan, serta memperpanjang waktu yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan laporan keuangan. Selain itu, keterbatasan pelatihan

pegawai dalam mengoperasikan sistem baru juga menjadi faktor yang berkontribusi

terhadap permasalahan ini.

Relasi antara permasalahan teknis dan implementasi akuntansi berbasis akrual

dapat dilihat dalam konteks realitas organisasi. Meskipun sistem ini telah dirancang

untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi, keterbatasan infrastruktur teknologi

serta kesiapan sumber daya manusia masih menjadi hambatan utama. Meskipun

demikian, terdapat indikasi bahwa kesalahan pencatatan keuangan mengalami

penurunan dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya, di mana kesalahan

pencatatan dapat mencapai 10% dari total transaksi. Dengan penerapan sistem berbasis

akrual, kesalahan ini berhasil ditekan secara signifikan.

Kutipan Langsung: "Dulu, dalam sistem manual, tingkat kesalahan pencatatan

bisa mencapai sekitar 10%, tetapi sekarang dengan sistem baru, setiap transaksi

langsung terekam dengan benar sehingga kesalahan hampir tidak terjadi." (Safrahadi,

Bendahara BKPSDM)

Pelaporan keuangan menjadi lebih terstruktur sejak penggunaan sistem

akuntansi berbasis akrual. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, ditemukan

bahwa laporan keuangan kini dapat diakses secara terbuka melalui website resmi

BKPSDM selama empat tahun terakhir. Hal ini mencerminkan peningkatan transparansi

dalam pengelolaan keuangan pemerintah daerah. Selain itu, kebijakan efisiensi

anggaran yang diterapkan sejak tahun 2021 menunjukkan dampak langsung terhadap

pelaporan keuangan. Penyesuaian anggaran yang dilakukan, dari Rp6,717 miliar pada

tahun 2021 menjadi Rp4,121 miliar pada tahun 2024, menyebabkan pengurangan

jumlah program dari tiga menjadi dua. Hal ini menuntut efisiensi pengelolaan keuangan

dan pencatatan anggaran.

Kutipan Langsung: "Sekarang laporan keuangan sudah bisa diakses oleh

masyarakat melalui website BKPSDM, sehingga lebih transparan. Dulu, publikasi
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laporan keuangan tidak dilakukan secara terbuka seperti ini." (Agus Satria Rezeki,

Asisten Bendahara)

Keterkaitan antara transparansi keuangan dan kebijakan efisiensi

mengindikasikan bahwa implementasi akuntansi berbasis akrual membawa pengaruh

yang signifikan terhadap tata kelola keuangan di tingkat pemerintah daerah. Melalui

sistem ini, instansi pemerintah dapat menjalankan fungsi pengawasan anggaran dengan

lebih optimal serta memperkuat akuntabilitas dalam penyusunan laporan keuangan.

Meskipun demikian, keberhasilan penerapannya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan

infrastruktur teknologi yang memadai dan kemampuan sumber daya manusia dalam

mengoperasikan sistem tersebut secara efektif. Namun, efektivitas sistem ini masih

sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi dan kompetensi pegawai dalam

mengoperasikan sistem yang ada. Tabel 1 menunjukkan Temuan Penelitian Berdasarkan

Tujuan Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi berbasis

akrual di BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya telah memberikan dampak positif

terhadap peningkatan transparansi dan ketepatan dalam penyajian laporan keuangan

(Sari & Wahyuni L, 2022). Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam

implementasi, seperti kendala teknis yang menghambat pencatatan keuangan secara

real-time dan keterbatasan pelatihan pegawai yang berkontribusi terhadap kesalahan

dalam pengelolaan data keuangan (Subhi & Yuhertiana, 2021). Selain itu, kebijakan

efisiensi anggaran yang mengurangi jumlah program dari tiga menjadi dua juga

berdampak terhadap pelaporan keuangan, meskipun secara keseluruhan sistem

akuntansi berbasis akrual telah mengurangi tingkat kesalahan pencatatan dibandingkan

dengan sistem sebelumnya (Safari et al., 2024).

Dalam kaitannya dengan penelitian lain, studi ini memperkuat temuan bahwa

penerapan sistem akuntansi berbasis akrual dalam pemerintahan daerah mampu

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan (Kuroki et al., 2022). Penelitian

ini juga sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa keberhasilan

penerapan sistem akuntansi akrual bergantung pada kesiapan infrastruktur dan

kompetensi sumber daya manusia (Ismail, 2023). Namun, penelitian ini juga

mengungkapkan tantangan spesifik yang belum banyak dibahas dalam studi sebelumnya,

seperti dampak kebijakan efisiensi anggaran terhadap kualitas pelaporan keuangan.
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Refleksi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem

akuntansi berbasis akrual tidak hanya sekadar mengadopsi teknologi baru, tetapi juga

memerlukan perubahan dalam manajemen keuangan dan budaya organisasi (Fibriani &

Deviani, 2025). Dengan adanya transparansi yang lebih tinggi, pengelolaan keuangan

menjadi lebih terstruktur, tetapi tanpa dukungan infrastruktur yang memadai dan

peningkatan kompetensi pegawai, sistem ini tidak akan mencapai efektivitas maksimal

(Ginanjar, 2021). Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam

memahami dan mengoperasikan sistem ini menjadi faktor yang sangat krusial

(Andriasari & Prabowo, 2022).

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlunya kebijakan yang lebih strategis

dalam mendukung optimalisasi sistem akuntansi berbasis akrual (Desmawan & Nofianti,

2024). Pemerintah daerah perlu memastikan bahwa reformasi akuntansi ini tidak hanya

menjadi kebijakan administratif, tetapi juga berdampak nyata terhadap efisiensi dan

akuntabilitas pengelolaan keuangan (Pratama et al., 2024). Peningkatan kapasitas

pegawai melalui pelatihan berkelanjutan dan penguatan infrastruktur teknologi

informasi menjadi langkah yang perlu diprioritaskan agar implementasi sistem ini dapat

memberikan manfaat optimal dalam jangka Panjang (Putra & Varina, 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem

akuntansi berbasis akrual sangat bergantung pada kesiapan teknis dan administratif (Sari

& Kusmilawaty, 2023). Tantangan yang dihadapi, seperti kendala server dan

keterbatasan pelatihan pegawai, memperlihatkan bahwa reformasi sistem akuntansi ini

memerlukan pendekatan yang lebih holistik. Faktor kelembagaan dan kebijakan

anggaran juga menjadi elemen penting dalam menentukan efektivitas penerapan sistem

ini, sebagaimana ditemukan dalam studi sebelumnya mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan implementasi reformasi akuntansi sektor publik (Furqan et

al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian ini, langkah yang perlu diambil adalah penguatan

kebijakan dalam pengelolaan keuangan berbasis akrual melalui peningkatan kapasitas

pegawai dan modernisasi infrastruktur teknologi. Pelatihan yang lebih intensif dan

metode pembelajaran yang lebih interaktif dapat membantu pegawai dalam memahami

sistem ini secara lebih mendalam (Nurlaila & Susilo, 2021). Selain itu, investasi dalam

peningkatan infrastruktur TI, termasuk perbaikan server dan peningkatan kualitas
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jaringan internet, sangat diperlukan agar sistem dapat berjalan dengan optimal. Dengan

strategi ini, diharapkan sistem akuntansi berbasis akrual dapat diimplementasikan secara

lebih efektif dalam pemerintahan daerah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan fakta bahwa meskipun sistem akuntansi

berbasis akrual telah diterapkan di BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya untuk

meningkatkan transparansi dan akurasi pelaporan keuangan, kenyataannya kendala

teknis dan keterbatasan pelatihan pegawai masih menjadi hambatan signifikan. Temuan

ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi akuntansi canggih tidak serta-merta

meningkatkan efektivitas pelaporan tanpa dukungan infrastruktur yang memadai. Lebih

dari itu, meskipun sistem ini diharapkan dapat mengurangi kesalahan pencatatan, masih

terdapat temuan audit yang mengindikasikan bahwa faktor manusia dan kebijakan

internal memainkan peran yang tidak kalah penting dalam keberhasilan implementasi

sistem ini.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam dua aspek utama, yaitu

teori dan praktik. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai

implementasi sistem akuntansi berbasis akrual di sektor publik dengan menyoroti bahwa

keberhasilan sistem ini tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga

kesiapan kelembagaan dan sumber daya manusia. Secara praktis, penelitian ini

memberikan wawasan bagi pemerintah daerah mengenai pentingnya peningkatan

kapasitas pegawai dan modernisasi infrastruktur dalam mendukung optimalisasi sistem

akuntansi. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi instansi

pemerintah lain yang tengah mengadopsi sistem serupa agar dapat mengantisipasi

tantangan yang mungkin muncul.

Meskipun penelitian ini berhasil memberikan gambaran mendalam mengenai

implementasi sistem akuntansi berbasis akrual, ruang pengembangan lebih lanjut tetap

terbuka. Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada fokusnya yang hanya mencakup

satu instansi pemerintahan daerah, sehingga generalisasi hasil penelitian masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan dengan

membandingkan implementasi sistem serupa di berbagai daerah, serta mengeksplorasi

faktor-faktor tambahan yang dapat mempengaruhi efektivitas sistem akuntansi berbasis

akrual dalam konteks pemerintahan yang lebih luas.
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TABEL

Tabel 1 Temuan Penelitian Berdasarkan Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Temuan Penelitian

Menganalisis/mengevaluasi implementasi
sistem akuntansi berbasis akrual di BKPSDM
Kabupaten Aceh Barat Daya

Sistem akuntansi berbasis akrual telah diterapkan dengan
integrasi aplikasi SIPD, tetapi masih terdapat kendala
teknis seperti server error dan koneksi internet yang
tidak stabil, serta keterbatasan dalam pencatatan realisasi
fisik dan penggunaan CALK.

Mengidentifikasi faktor penghambat
optimalisasi sistem (kendala teknis dan
administratif dalam implementasinya)

Kendala utama mencakup keterbatasan pelatihan
pegawai, infrastruktur TI yang kurang memadai, serta
perubahan kebijakan yang belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam sistem operasional BKPSDM.

Menilai dampak penyesuaian anggaran dan
struktur program terhadap kualitas pelaporan
keuangan

Penurunan anggaran dari Rp6,717 miliar pada 2021
menjadi Rp4,121 miliar pada 2024, serta pengurangan
jumlah program dari tiga menjadi dua, berpengaruh
terhadap efisiensi dan struktur pelaporan keuangan,
meskipun transparansi tetap terjaga.

Memberikan rekomendasi atau strategi untuk
meningkatkan efektivitas sistem akuntansi
melalui peningkatan pelatihan pegawai,
infrastruktur TI, dan manajemen keuangan

Diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk pegawai,
modernisasi infrastruktur TI guna mengurangi gangguan
teknis, serta optimalisasi kebijakan akuntansi untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan keuangan.


